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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui Konstruksi Layanan
Bimbingan dan Konseling Islam bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Y ogyakarta (2) mengetahui hambatan dan keberhasilan pelaksanaan Konstruksi
Layanan Bimbingan dan Konseling Isam di Universitas Muhammadiyah
Y ogyakarta.

Penelitian ini termasuk pada penelitian dengan pendekatan kualitatif
metode deskriptif fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
content analysis (analisis isi) dengan tahapan dikenakan kepada komentar-
komentar subjek penelitian terhadap bentuk, proses, hambatan dan keberhasilan
manajemen kurikulum inklusi.

Adapun hasil pendlitian ini adalah (1) Konstruksi Layanan Bimbingan dan
Konseling Islam di UMY mencakup padatiga hal, pertama bimbingan akademik,
kedua bimbingan pengembangan sikap dan tanggung jawab professional serta
ketiga ialah bimbingan penyesuaian pribadi dan Social (2) Konstruksi layanan
BKI berjenjang, dilakukan dari tingkat program studi (prodi) oleh Dosen
Pembimbing Akademik, pada tingkat fakultas (Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan) dan pada tingkat Universitas hingga tindakan serius oleh
psikolog atau psikiater (3) Hambatan yang ditemukan pada proses layanan
bimbingan dan konseling isam di UMY terletak pada dua hal, pertama ialah
ruangan tetap untuk melakukan tindakan dan kedua terbatasnya jumlah SDM,
terutama tenaga ahli serta ketiga tidak maksimalnya fungss DPA (4) Adapun
keberhasilan yang dapat dirasakan oleh mahasiswa ialah pembinaan kebutuhan
individu tentang proses adaptasi dan motivasi yang dibutuhkan para mahasiswa
serta system bimbingan dan konseling islam yang tidak saklek sehingga dapat
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan kampus.

Kata kunci: Konstuksi, Layanan BKI1, Perguruan Tinggi
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BAB |
PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Sadah satu komponen sistem pendidikan nasional yang tidak dapat diabaikan
keberadaannya dalam pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan adalah komponen
bimbingan dan komponen konseling. Bimbingan dan penyuluhan (komponen konseling)
merupakan suatu momen cara atau ilmu mendidik di mana ilmu pendidikan dan bimbingan
penyuluhan adalah aspek-aspek esensial untuk umat manusia masa kini dan masa datang,
karena kedua disiplin ilmu ini mendapat tempat yang bukan saja wajar namun bahkan esensial
dalam pendidikan.

Sejumlah temuan studi memperlihatkan betapa layanan bimbingan dan konseling di
lingkungan perguruan tinggi sangat dibutuhkan keberadaannya sebagal unsur terpadu dalam
keseluruhan program pendidikannya khususnya yang berkenaan dengan peningkatan mutu
dan relevansi pendidikan di perguruan tinggi. Hasil kajian Supriadi® menggambarkan bahwa
rendahnya kualitas dan produktivitas perguruan tinggi adalah disebabkan karena banyaknya
kongesti studi dan angka putus kuliah, terdapat sejumlah hambatan yang bersumber dari
adaptas diri dan gangguan sosioemosional, serta rendahnya motivasi mahasiswa merupakan
suatu alasan pentingnya bimbingan dan konseling di Pendidikan tinggi seperti perguruan
tinggi.

Bimbingan dan konseling di lembaga atau instans perguruan tinggi adalah proses yang
dilakukan untuk memberikan bantuan kepada para mahasiswa yang dilakukan secara

sistematis dan berkesinambungan agar para mahasiswa dapat memahami jati diri masing-

! Dedi Supriadi, Isu dan Agenda Pendidikan Tinggi di Indonesia (Bandung: CV Rosdakarya, 2002), 93.
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masing, agar supaya mahasiswa tersebut mampu mengarahkan dirinya sendiri dan mampu
berperilaku secara waar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan kampus, keluarga,
dan masyarakat serta kehidupan pada umumnya.?

Dengan demikian ia dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat memberi
sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. Salah satu tujuan
adanya pelayanan bimbingan dan konseling di kampus atau perguruan tinggi adalah
memompa mahasisva agar dapat mencapai perkembangan diri secara optima sebagai
makhluk pribadi, sosial, dan spiritual serta mengupayakan peningkatan efesiensi, kualitas
serta produktivitas pendidikan tinggi. Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi adalah sebagai upaya membantu memberikan kemudahan dan kelancaran
mahasiswa dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya, melalui upaya pengembangan
kemampuan mahasiswa dalam mengambil keputusan secara mandiri, mempertautkan
kepentingan individu dengan tuntutan sosial, dan menyelaraskan potensi mahasiswa dengan
kemungkinan pekerjaan dan kariernya di masa mendatang.®

Tujuan-tujuan layanan bimbingan dan konseling di atas menggambarkan bahwa belgjar
di perguruan tinggi menuntut berbagai kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa dalam
studinya. Karena segjatinya mahasiswa dituntut untuk lebih banyak belgjar sendiri. Dalam
konteks ini, karakteristik utama belgjar di perguruan tinggi adalah kemandirian.* Mahasiswa
dituntut untuk lebih banyak belgjar sendiri, mencari sumber belgjar dan buku-buku sendiri,

tanpa banyak diatur, diawasi, dan dikendalikan oleh dosen-dosennya. Untuk itu mahasiswa

2 Kartadinata, S. “Pendidikan untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia Bermutu Memasuki Abad XXI:
Implikasi Bimbingannya™. Jurnal Psikopedagogia. 1. (1), 2002, 1-12.

3 Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Bandung: Mutiara, 2003), 101-102.

* MD. Dahlan, Posisi Bimbingan dan Penyuluhan Pendidikan dalam Kerangka |lmu Pendidikan : Pidato
Pengukuhan Jabatan Guru Besar dalam I1mu Pendidikan FIP IKIP Bandung, 9 April 1988 (Bandung: IKIP Bandung,
1988), 4.



harus siap mental menghadapi kesulitan dan hambatan dalam belgar. Dengan kata lain
mahasiswa dituntut mandiri untuk berolah fikir, berolah rasa, dan berkemauan.

Berangkat dari sgjumlah uraian di atas dapat dipahami bahwa layanan bimbingan dan
konseling di perguruan tinggi bertujuan membantu mahasiswa mengiringi proses
perkembangannya melewati masa-masa belgar dan menuntut ilmu di perguruan tinggi
sehingga terhindar dari berbagal kesulitan dan hambatan, dapat menyelesaikan masalahnya
sendiri baik masalah akademik maupun nonakademik, mampu menumbuhkembangkan
dirinya secara optimal, mampu mengaktualisasikan diri serta dapat mengambil tanggung
jawab terhadap dirinya sendiri.

Menilik konteks belgar di perguruan tinggi, mahasiswa senantiasa menjadi obyek dan
subyek. Sebagal obyek mahasiswa merupakan fokus dari segala kegiatan pendidikan yang
telah dirancang secara terencana sistematis. Sedangkan sebagal subyek mahasiswa diharapkan
mampu menguasai standar kompetensi yang diharapkan, baik yang berkenaan dengan
kompetensi akademik, kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi profesional,
maupun kompetensi spiritual.” Dengan kata lain mahasiswa dituntut agar mampu berperan
sebaga subyek aktif mengembangkan potensinya dalam proses belgjar mengajar di kampus.
Untuk itu kemandirian, kemauan, keuletan dan sikap rohani sangat diharapkan dari
mahasiswa. Sikap rohani memungkinkan mereka memiliki kesediaan mental dalam
menghadapi segala kesulitan dan hambatan dalam belgar. Tanpa kesediaan menta ini
mahasi swa akan mudah frustrasi bahkan putus asa dalam menghadapi dinamika dunia kampus
yang tidak mudah. Sebab bagaimanapun juga pendidikan tinggi mengemban tugas yang tidak

gampang dan hanya mampu diraih dengan kesungguhan. Dalam kaitan ini Peraturan

® Matta. M. Anis, Model Manusia Muslim Abad XXI, Pesona Manusia Pengemban Misi Peradaban Islam
(Bandung: Progressio, 2007), 21.



Pemerintah Nomor 60 pada tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, Bab Il pasal 2 ayat (1)
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah (a) menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan teknologi dan/atau
kesenian; (b) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi serta
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan
memperkaya kebudayaan nasional.

Dalam konteks sistem pendidikan tinggi di Indonesia, layanan bimbingan dan konseling
bagi mahasiswa telah dilaksanakan secara bervariasi sesuai dengan kondisi lembaga
pendidikan yang bersangkutan. Namun, adanya sgumlah penelitian terhadap panorama
layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi semakin menguatkan pemikiran dan
keyakinan bahwa layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi yang dikembangkan
secara profesional akan banyak membantu mahasiswa dalam upaya penyelesaian tugas-tugas
perkembangannya secara optimal .°

Sejalan dengan perkembangan dan tujuan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi
telah dipaparkan di atas, Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta (UMY) sebagai salah satu
Lembaga Pendidikan yang ada di Indonesia, telah ikut andil bagian dalam melakukan usaha
pelayanan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa UMY. Beberagpa ha yang sudah
dilakukan di antaranya ialah mendirikan Program Studi Komunikas dan Konseling Islam

yang menyatu pada Fakultas Agama Islam, sgak tahun 1984/1985 yang bernama Fakultas

® M. Supriatna dan Nurihsan A.J, Pendidikan dan Konseling di Era Global dalam Perspektif Prof. Dr. M.
Djawad Dahlan (Bandung: Rizgi Press, 2005 ), 121.



Dakwah’ serta mendirikan Pusat Layanan Konseling dan Pengembangan Diri Mahasiswa
sgjak tahun 2012.

Namun, hal tersebut belum dapat berjalan maksimal serta tidak tersosialisasikan secara
masif kepada seluruh mahasiswa yang ada di UMY. Selain dari pada itu, tidak berperannya
dosen wali yang kini telah berubah menjadi Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dalam
melakukan bimbingan pada mahasiswa bimbingan masing-masing.® Selain dari pada itu,
dengan jumlah mahasiswa aktif UMY sgjumlah 20.000 orang, maka menjadi perlu untuk
memaksimalkan proses bimbingan dan konseling secara merata sebagai bagian penunjang
pel aksanaan program pendidikan di lingkungan UMY .

Padahal keyakinan dan pemikiran bahwa layanan bimbingan dan konseling di perguruan
tinggi yang didukung sistem manajemen yang efektif akan memberikan sumbangan yang
strategis bagi upaya peningkatan mutu lulusan perguruan tinggi.

Karena sesungguhnya dalam dunia pendidikan termasuk pendidikan tinggi, proses
pendidikan yang bermutu mengacu pada kemampuan lembaga pendidikan dalam
mengintegrasikan, mendistribusikan, mengelola, dan mendayagunakan sumber-sumber
pendidikan secara optimal — seperti pusat layanan konseling — sehingga dapat meningkatkan
kemampuan belgjar lulusannya.

Mengacu dan mencermati upaya dan persoalan-persoalan di atas maka penelitian ini
diarahkan pada Pusat Layanan Konseling dan Pengembangan Diri Mahasiswa UMY, bak
secara struktural maupun fungsional sebaga lembaga layanan bimbingan dan konseling di

perguruan tinggi.

" http://fai.umy.ac.id/profil-fakultas/sejarah/ Akses Tanggal 5 Januari 2017 Pukul 21.20 WIB
8 Wawancara Kepala Pusat Layanan Konseling UMY, Bapak Sigit. Tanggal 5 Januari 2017 Pukul 13.00

WIB.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Layanan Bimbingan dan Konseling Islam yang dilakukan bagi mahasiswa
UMY?
2. Apa hambatan dan keberhasilan Layanan Bimbingan dan Konseling Islam yang telah
dilakukan bagi mahasiswa UMY ?
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Menemukan, mengevaluasi dan mengembangkan layanan bimbingan dan konseling yang
dilakukan bagi mahasiswa UMY .
2. Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan serta keberhasilan Layanan Bimbingan dan
Konseling Islami bagi mahasiswa UMY .
D. Kajian Pustaka
Tesis Ardimen yang berjudul Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling di
Perguruan Tinggi Dikaitkan Dengan Kebutuhan Mahasiswa, menerangkan bahwa penelitian
tentang perkembangan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi yang menemukan bukti
empiris bahwa perkembangan layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi telah
memenuhi syarat minimal, yaitu Pertama, perkembangan layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi telah melewati tahap perintisan dan persiapan pengembangan yang meliputi:
ide bimbingan dan konseling telah diterima civitas akademika, ide bimbingan dan konseling
akan dan telah berkembang dan ditampung dalam suatu unit pelayanan, adanya kesediaan
pimpinan dan staf pengajar perguruan tinggi untuk ikut menyukseskan program bimbingan

dan konseling, unit pelayanan bimbingan dan konseling masuk ke dalam sistem pendidikan



secara keseluruhan, dan unit layanan bimbingan dan konseling telah mendapatkan alokas
pembiayaan kegiatan.’

Kedua, adanya upaya dari lembaga perguruan tinggi untuk memasuki tahap
pengembangan, yang berupa kesepakatan tentang : perlunya pengadaan dan pengembangan
personil bimbingan yang memenuhi persyaratan, kesediaan, dan kesiapan pimpinan dan staf
penggjar perguruan tinggi untuk ikut aktif dalam mengembangkan unit layanan bimbingan
dan konseling, pengadaan fasilitas dan pembiayaan yang diperlukan, perlunya pemantapan
struktur organisasi dan mekanisme layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, dan
perlunya pengembangan dan adaptasi agar unit layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi menjadi unsur terpadu pada keseluruhan sistem pendidikan perguruan
tinggi.’® Adapun perbedaan yang ditemukan dengan penelitian yang akan diteliti adalah
konsep terapan yang dilakukan di perguruan tinggi, yaitu UMY. Layanan bimbingan dan
Konseling yang diberikan pun mengarah pada asas Islam, yang tidak disebutkan pada
penelitian Ardimen.

Tesis Dwi Yuwono PS yang berjudul Pencarian Model Layanan Bimbingan dan
Konseling di Perguruan Tinggi, menerangkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi adalah sebagai upaya membantu memberikan kemudahan dan kelancaran
mahasiswa dalam mencapa tugas-tugas perkembangannya, melalui upaya pengembangan
kemampuan mahasiswa dalam mengambil keputusan secara mandiri, mempertautkan

kepentingan individu dengan tuntutan sosial, dan menyelaraskan potensi mahasiswa dengan

° Ardimen, Implementasi Layanan Bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi Dikaitkan Dengan
Kebutuhan Mahasiswa, Tesis pada Program Pascasarjana UPI Bandung, 2000, 3.
9 pid.



kemungkinan pekerjaan dan kariernya di masa mendatang.™ Adapun perbedaan dengan
penelitian ini ialah tentang penjabaran kebutuhan dasar mahasiswa yang berbeda, yaitu di
UMY. Selain dari pada itu, konsep yang khusus mengarah kepada pembinaan keislaman
merupakan perbedaan yang ditemukan di penelitian yang akan datang.

Jurna Siti Chodijah yang berjudul Impelemantasi Integrasi Keilmuan dalam Pendidikan
di Perguruan Tinggi Islam melalui Model Bimbingan dan Konseling Komprehensif dalam
Meningkatkan Akhlak Mulia Mahasiswa,® menerangkan bahwa pertama, gambaran
mengenai profil akhlak mulia mahasiswa di UIN Sunan Gunung Djati Bandung adalah cukup
baik, maka perlu di tingkatkan lagi; kedua, upaya yang telah dilakukan dosen pembimbing
akademik untuk mengembangkan dan mendorong akhlak mulia mahasiswa dalam bidang
akademik,sosial- pribadi, dan karir, sehingga perlu adanya pengembangan bimbingan
tersebut; ketiga, model Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi yang sudah
dikembangkan di universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung dalam
meningkatkan akhlak mulia mahasiswa perlu diperhatikan dan ditingkatkan lagi; dan keempat,
efektivitas model Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi yang sudah dikembangkan
di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dalam meningkatkan akhlak mulia mahasiswa
tergolong dalam kategori cukup efektif, sehingga perlu adanya kerja sama dari semua civitas
akademika dalam mengembangkan model Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi
dalam meningkatkan akhlak mulia mahasiswa. Adapun perbedaan penelitian ini dengan

penelitian penulis ialah pada obyek bahasan, yaitu penguatan pada akhlak mahasiswa,

" Dwi Yuwono PS., Pencarian Model Layanan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi, Disertasi
Bandung: PPs UPI, 180.

12 §iti Chodijah, Impelemantasi Integrasi Keilmuan dalam Pendidikan di Perguruan Tinggi Islam melalui
Model Bimbingan dan Konseling Komprehensif dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Mahasiswa. Proceeding Of
International Conference On Islamic Epistemology, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 24 Mel 2016, 99 — 115.

8



sedangkan penelitian penulis lebih luas, tidak hanya pada pembinaan akhlak, namun
akademik dan sosio-kultural.

Syamsidar dalam jurnalnya yang berjudul Persepsi Mahasiswa Mengenai Layanan
Bimbingan dan Konseling Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar™®
menerangkan bahwa pertama, Pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di
fakultas dan komunikasi telah terlaksana. Hal ini dapat dilihat dengan telah dbentuknya satu
laboratorium yang bernama laboratorium konseling. Fasilitas laboratorium ini diperuntukkan
untuk tempat praktikum bagi mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, serta
tempat layanan bimbingan bagi mahasiswa yang membutuhkan layanan tersebut. Kedua,
dalam pelaksanaan program yang ditetapkan oleh pengelola konseling tersebut, belum
terlaksana secara maksimal. Hal ini dapat dengan masih kurangnya minat mahasiswa untuk
berkunjung yang disebabkan oleh pengetahuan mereka tentang fungsi layanan konseling ini
yang masih kurang. Ketiga, adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan program ini sangat
baik termasuk sarana yang disediakan, kebijakan pimpinan yang sangat apresiasi, serta
pengelola yang tersedia. Namun disamping itu, pengetahuan dan keinginan mahasiswa untuk
memanfaatkan layanan ini masih rendah. Adapun perbedaan penelitian ini ialah objek
pembahasan pada UMY serta fokus pada pelaksanaan dan program bimbingan dan konseling
di UMY.

Eka Wahyuni dalam jurnalnya yang berjudul Kesgahteraan Mahasiswa : Implikasi
Terhadap progran Konseling di  Perguruan Tinggi** menunjukkan bahwa ratarata

kesg ahteraan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta masih jauh di bawah norma. Faktor diri

3 Syamsidar, Persepsi Mahasiswa Mengenai Layanan Bimbingan dan Konseling Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Jurnalisa Volume 03 Nomor 1/Mei 2017, 31 — 45.

" Eka Wahyuni dkk, Kesejahteraan Mahasiswa: Implikasi Terhadap Program Konseling Di Perguruan
Tinggi. Insight: Jurnal Bimbingan dan Konseling 7 (1) Juni 2018, 96 — 106.
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esensia dan sosial dengan sub faktor spiritualitas, perawatan diri dan cinta adalah faktor dan
sub faktor yang memiliki rata-rata skor terendah. Untuk itu direkomendasikan untuk penyedia
layanan bantuan kesehatan mental mahasiswa perlu mengembangkan program yang bersifat
prevensi dan pengembangan untuk membantu mahasiswa mengembangkan kesejahteraannya
terutama pada faktor dan sub faktor yang rendah. Penelitian ini dibuat berdasarkan banyaknya
tantangan dan resiko yang dihadapi mahasiswa tahun pertama yang dapat memicu munculnya
masalah yang menghambat kesuksesan di bidang akademik maupun kehidupan personal di
masa selanjutnya. Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan gambaran kesejahteraan
mahasiswa angkatan 2016 di Universitas Negeri Jakarta dan implikasinya bagi program
konseling di perguruan tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan
responden sebanyak 1200 mahasiswa angkatan 2016. Adapun perbedaan penelitian ini ialah
gambaran tentang kebutuhan konseling dan perbedaan objek bahasan, yaitu proses dan
layanan bimbingan konseling.

Buku Bimbingan dan Konseling Mahasiswa yang ditulis oleh July Ivone, menerangkan
tentang Bimbingan dan Konseling yang dijadikan panduan di Universitas Maranatha
Bandung. Proses layanan dan bimbingan konseling dijelaskan cukup rinci dan sesual dengan
kepercayaan yang dianut pada lembaga tersebut. Universitas Kristen Maranatha, layanan
bimbingan dan konseling memiliki dua macam bentuk layanan bimbingan dan konseling, *°
yaitu: Pertama, Maranatha Sudent Development and Counceling (MSDC). MSDC
menyediakan layanan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa yang bermasalah. Jarang
mahasiswa datang sendiri ke empat ini, biasanya laporan dari fakultas ke MSDC, barulah

MSDC akan memanggil mahasiswa tersebut. Kedua, Maranatha Sudent Career Centre

14.

> July Ivone, Buku Bimbingan dan Konseling Mahasiswa, Universitas Kristen Maranatha Bandung, 2011,
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(MSCC). Membantu mahasiswa dalam perencanaan karier. Di MSCC terdapat berbagal

informasi mengenai studi lanjutan (pasca sarjana) di dalam dan luar negeri, pilihan Kkarir,

pekerjaan, pelatihan kepemimpinan, dan lain-lain. Adapun perbedaan yang ditemukan dengan

penelitian yang akan datang ialah obyek dan bentuk proses yang berbeda, karena kepercayaan

yang dianut.

E. Kerangka Teoritik

1. Pengertian tentang Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi

a

Pengertian Bimbingan dan Konseling di Perguruan tinggi

Bimbingan dan konseling di perguruan tinggi adalah usaha untuk membantu
mahasiswva pada pengembangan diri dan mengatas problem problem
akademik/pendidikan serta problem sosiad (umum) maupun pribadi yang
mempengaruhi berjalannya akademik mereka. Bimbingan tersebut meliputi layanan
bimbingan akademik yang diberikan oleh dosen atau pengajar bimbingan pada tingkat
program studi atau jurusan, dan bimbingan sosial-pribadi yang diberikan oleh tim
bimbingan dan konseling pada tingkat jurusan/program studi, Fakultas serta
Universitas. Struktur dan sistem perguruan tinggi umumnya bercirikan adanya
departementalisasi, spesialisasi, jaringan kerja (khususnya akademis) yang ruwet dan
kerenggangan hubungan manusiawi bahkan daam kemanusiaan mahasisswa
terabaikan. Pendekatan dan metode belgjar-menggar akhir-akhir ini ditanda dengan
ciri-ciri pendekatan dan metode diskusi panel, seminar dan semacamnya disamping
kuliah-kuliah. Dalam bimbingan dan konseling di perguruan tinggi diperlukan asas-

asas yang perlu diperhatikan.’® Asasitu antaralain:

16 Abu Ahmadi, Ahmad Rohani HM, Bimbingan Konseling di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991),

150 - 151.
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(i) Asas perbedaan individua artinya usia, pribadi sikap, kebutuhan, kecerdasan,
tingkat kematangan psikis di antara mahasiswa adalah sangat beragam.

(i1) Asas masalah dan dorongan dalam menyel esaikan masal ah.

(ili)Asas kebutuhan artinya spesifik, lain dibanding semasa sekolah sebelumnya
ataupun setelah mahasiswa lain dibanding kelompok seusia yang bukan mahasiswa.

(iv)Asas keinginan menjadi dirinya sendiri artinya mereka inggin menjadi pribadi yang
bulat yang lain dari orang lain, sementara mereka menyerap berbagai nilai, pola
tingkah laku dari orang yang dikaguminya.

2. Fungs Bimbingan Dan Konseling Di Perguruan Tinggi.

Adapun sifat pokok dalam bimbingan dan konseling di perguruan tinggi :

a Sifat pencegahan artinya menujuk pada segala usaha yang dilakukan kepada
terbinanya suasana belgjar, aat — alat belgar, pengelolaan belgar dan tingkah laku
para dosen yang dapat membantu perkembangan pribadi dan proses belgar
mahasiswa.

b. Sifat memajukan artinya menunjuk pada segala macam usaha yang ditujukan ke arah
terbentuknya berbagai kecakapan, sikap, kebiasaan diri mahasiswa yang diperlukan
untuk perkembangan pribadi dan proses belajar.

c. Sifat koreks artinya menunjuk pada segala penyembuhan jika mahasiswa mengalami
suatu yang tidak dipecahkan oleh dirinya sendiri dan memerlukan bantuan orang
lain."’

Adapun fungsi bimbingan dan konseling di perguruan tinggi sebagai berikut:

¥ Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani HM, Bimbingan Konsdling di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), 153 - 154.
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a. Fungs penyauran diharapkan telah berjalan cukup awal, sgak mahasiswa memasuki
perguruan tinggi tertentu bahkan diharapkan ada layanan pemberian informasi jurusan
sebelum calon mahasiswa mendaftar pada suatu fakultas satu jurusan.

b. Fungsi penyelesaian diharapkan berjalan dengan baik sepanjang proses belgar
mahasi swa pada perguruan tinggi yang bersangkutan.

c. Fungs pengadaptasian dijalankan mana kaa lembaga yang bersangkutan
mengadakan adaptasi kurikulum, pendekatan dan metode menggar atau pelayanan
akademis sesuai dengan kebutuhan mahasiswa kini dan masa mendatang.*®

d. Fungs memperkenalkan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
kondisi, potensi dan karakteristik mahasiswa.™

e. Menyarankan para siswa kepada dunia pekerjaannya kelak sesuai dengan
keahliannya. Membantu mahasiswa memecahkan masalah yang sedang dihadapi baik

sosial maupun personal .

3. Kebutuhan Mahasiswa terhadap L ayanan Bimbingan dan Konseling di Perguruan
Tinggi
Mengkaji dan menelaah kebutuhan mahasiswa terhadap layanan bimbingan dan

konseling di perguruan tinggi merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan. Hal ini
merupakan salah satu indikator untuk mewujudkan keberhasilan layanan bimbingan dan
konseling baik dalam seting persekolahan maupun dalam seting perguruan tinggi.
Sehubungan dengan itu Garland dalam Ardimen? mengungkapkan bahwa lembaga-

lembaga pendidikan tinggi sekarang ini dihadapkan pada berbaga kondisi yang menantang

18 Abu Ahmadi, Ahmad Rohani HM, Bimbingan Konseling di Sekolah, 154 — 155.

% Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan (Bandung: PT.
Rafika Aditama, 2006), 29.

% Oemar Hamalik, Manajemen Belajar Di Perguruan Tinggi, (Bandung : Sinar Baru, 1991), 92.

2t Ardimen, 40.
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dan menuntut perhatian berbagai pihak. Sebenarnya tanggapan-tanggapan yang sesuai dan
efektif pada kondisi yang menantang itu dirasakan semakin penting bagi kelangsungan

hidup mahasiswa dan pengembangan |embaga |embaga pendidikan tinggi.

Seiring dengan semakin meningkatnya perkembangan- perkembangan tersebut,
upaya yang dilakukan oleh unit pelayanan konseling mahasiswa (organisasi urusan
kemahasiswaan) yang ditujukan untuk memperbaiki kualitas belgjar dan kehidupan
mahasiswa, mengintegrasikan kelompok-kelompok mahasiswa baru. Untuk menarik dan
mempertahankan mahasiswa menjadi kritis dan dinamis, lembaga-lembaga pendidikan
tinggi berusaha mempertahankan dan menjadikan mahasiswa berkualitas, menjamin
menempatan para lulusan, mengembangkan dukungan para alumni, dan menguatkan

keterlibatan dan peranan seluruh sivitas akademika

Di atas telah di katakan bahwa mengkaji kebutuhan mahasiswa terhadap layanan
bimbingan dan konseling adalah suatu keniscayaan dan asas kebutuhan ini merupakan
fokus penting dalam bimbingan dan konseling, karena sgjatinya serangkaian kebutuhan
yang melekat pada diri mahasiswa adalah spesifik dan kompleks, berbeda dibanding
semasa sekolah sebelumnya, lain pula dibanding kelompok seusia yang bukan mahasiswa.
Dalam konteks ini Ahmadi dan Rohani** menyatakan bahwa besar kemungkinan masalah
yang dihadapi mahasiswa dan tingkahlaku sala-suai yang ditunjukkan mereka berasal dari
pengalaman frustrasi terhambat pemenuhan kebutuhan. Hambatan pemenuhan kebutuhan
bergaul, boleh jadi mengakibatkan pengasingan diri, tak diperolehnya penghargaan yang
layak, mungkin saja menyebabkan hilangnya motivasi belgjar. Tak terpenuhinya kebutuhan

kerohanian dapat mendatangkan rasa hampa, rasa bersalah, hidup tanpa arti dan

2 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah,151.
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sebagainya. Hambatan pemenuhan kebutuhan seksual seperti tidak pernah pacaran, putus
cinta, dan semacamnya dapat melahirkan rasa bingung, sikap putus asa, dan menilai negatif
lawan jenis. Pendek kata, dari kebutuhan dan hambatan terhadap pemenuhannya dapat

melahirkan berbagai bentuk masalah bagi mahasiswa.

Kgjian tentang kebutuhan ini dapat dilihat dalam teori Maslow tentang teori
kebutuhan bertingkat. Dikatakannya bahwa manusia adalah makhluk yang tidak pernah
berada pada keadaan kepuasan yang tinggi, karena kepuasan bersifat sementara. Jika suatu
kebutuhan telah terpuaskan, maka kebutuhan-kebutuhan lain akan segera muncul menuntut
pemuasan, begitu seterusnya, sehingga itulah yang dimaksud kepuasan sementara menurut
Maslow. Maslow mengingatkan, dalam pemuasan kebutuhan itu tidak selalu kebutuhan
yang ada di bawah didahulukan ketimbang kebutuhan yang ada di atasnya, walaupun
secara umum, kebutuhan yang lebih rendah tingkat pemuasannya lebih mendesak dari pada
kebutuhan yang lebih tinggi. Berdasarkan ciri yang demikian, Maslow mengajukan
gagasan bahwa kebutuhan yang ada pada manusia ialah merupakan bawaan tersusun
menurut tingkat atau bertingkat mulai dari kebutuhan dasar fisiologis, kebutuhan akan rasa
aman, kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan akan rasa harga diri, dan kebutuhan
akan aktualisasi diri, hingga pada pengembangan teorinya yang terakhir Maslow
menyatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan yang sangat penting dan tertinggi yaitu

kebutuhan spiritualitas.?®

% Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islami (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), 121.
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Mengutip Sunarto, Farozin®* menyatakan empat kebutuhan yang dipunyai manusia
dari yang terendah hingga yang tertinggi yaitu bahwa kebutuhan dasar seorang individu
dapat digambarkan kepada kebutuhan jasmaniah, juga keamanan dan pertahanan diri,
kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang, kebutuhan untuk memiliki, dan kebutuhan
aktualisas diri. Keempat jenis kebutuhan yang dimulai dengan kebutuhan yang paling
rendah sampai kepada kebutuhan yang paling tinggi. Hirarki kebutuhan tersebut sejalan
dengan hirarki kebutuhan yang diutarakan oleh Maslow di atas. Sementara itu kebutuhan
khas remga mahasiswa menurut Sunarto adalah kebutuhan jasmaniah, kebutuhan
psikologis, kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, kebutuhan politik, kebutuhan

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi dirinya.

Ditilik dari aasan diperlukannya layanan bimbingan dan konseling di perguruan
tinggi, Nurihsan® mengemukakan pemikirannya bahwa ada tiga permasal ahan yang sering
dihadapi mahasiswa dalam proses perkuliahannya yakni problema mahasiswa, problema
akademik, dan problema sosia pribadi. Pertama, pemberian layanan bimbingan dan
konseling mahasiswa didesak oleh banyaknya permasal ahan yang dihadapi oleh mahasiswa
dalam perkembangan dan proses studinya. Belgjar di perguruan tinggi memiliki beberapa
karakteristik yang berbeda dibandingkan belgjar di sekolah lanjutan. Karakteristik utama
studi di perguruan tinggi adalah kemandirian, baik dalam pelaksanaan kegiatan belgjar dan
pemilihan program studi/jurusan maupun dalam pengelolaan diri sebagai mahasiswa.
Seorang mahasiswa dipandang telah cukup dewasa untuk memilih maupun menentukan

program studi yang sesuai dengan minat, bakat serta cita-citanya, dituntut belgjar mandiri.

% Muh. Farozin, Pendapat dan Kebutuhan Mahasiswa tentang Layanan PA di Perguruan Tinggi, Bandung
: UPI, 2009, 30.
% Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 36-39.
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Begitu pula dalam mengelola kehidupan, mahasiswa dipandang telah dapat mengatur
kehidupannya sendiri, bahkan ada beberapa di antaranya sudah berkeluarga dan memiliki

anak.%®

Kedua, problem atau permasalahan akademik merupakan hambatan atau kesulitan
yang dihadapi mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, serta memaksimalkan
perkembangan belgjarnya. Dalam proses ini mahasiswa tidak jarang kesulitan memilih dan
memilah program studi/jurusan/ pilihan mata kuliah /konsentrasi yang sesuai dengan
kemampuan dan waktu yang tersedia, kesulitan mahasiswa dalam mengatur waktu belgjar
yang disesuaikan dengan banyaknya tuntutan dan aktivitas serta kegiatan mahasiswa
lainnya, kesulitan mahasiswa dalam mendapatkan sumber belgar dan referens yang
dibutuhkan, kesulitan mahasiswa ketika menyusun tulisan makalah, laporan, dan tugas
akhir, kesulitan dalam mempelgjari dan memahami buku-buku berbahasa asing, kurang
motifasi atau semangat dalam belgjar, pola belgjar yang salah sehingga menjadi kebiasaan,
rendahnya rasa ingin tahu mahasiswa dan semangat ingin mendalami ilmu dan rekayasa,

serta kurangnya minat mahasiswa terhadap profesi.?’

Ketiga, problem sosia pribadi yakni permasalahan dalam mengelola kehidupannya
sendiri dan penyesuaian diri dengan kehidupan sosial baik di kampus maupun di
lingkungan masyarakat tempat tinggal. Problem dimaksud ialah kesulitan biaya
ekonomi/biaya kuliah, kesulitan biaya tempat tinggal (kos, pondok pesantren, rumah

kontrakan), kesulitan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan teman sesama

% Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 36-39.
2 | bid.
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mahasiswa di kampus maupun di tempat tinggal, bahkan dengan masyarakat sekitar tempat

tinggalnya, serta kesulitan dengan masal ah-masal ah keluarga dan masalah pribadinya®

Dalam meredisasikan kemandirian dan mengatasi berbagar macam permasalahan
seperti yang diuraikan di atas, perkembangan dan penyelesaiannya tidak selalu berjalan
mulus dan lancar, namun terdapat banyak hambatan dan problem yang harus dihadapi dan
diselesailkan mahasiswa. Untuk mengembangkan diri dan menyelesaikan hambatan dan
problema tersebut diperlukan layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan secara

terintegrasi dan sistematik.

Selanjutnya Aryatmi dalam Ardimen,® secara lebih operasional menguraikan
delapan masalah kebutuhan mahasiswa di perguruan tinggi, yaitu: Pertama, masalah dan
kebutuhan di bidang pendidikan. Kebutuhan yang meliputi perlunya mengetahui dan
memiliki keterampilan belgjar, informas tentang hal-hal yang dapat memperlancar proses
belgjar, penguasaan bahasa pengantar, memiliki fasilitas belgar yang memada dan
sebagainya. Masalah yang bisa muncul dalam bidang ini meliputi antara lain salah pilih
jurusan, kurang motivasi belgar, kemampuan mental tidak seimbang dengan cita-cita,
menghadapi godaan-godaan yang mempunyai pengaruh sangat merugikan bagi hasil
belgjar, tidak dapat mengatur waktu, kurang disiplin, dan sebagainya.*® Kedua, masalah
psikologis, kepribadian, penyesuaian dan pergaulan. Problem kegjiwaan dan kepribadian
berupa antara lain terlalu emosional, mudah terombang-ambing, mengalami depresi,
penyesuaian diri kurang baik, tidak dapat konsentrasi, cepat putus asa, konsep diri kurang

realistis, dan sebagainya. Masalah penyesuaian; belum cocok dengan tempat kediaman

% Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 36-39.
% Ardimen, Implementasi Layanan Bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi Dikaitkan Dengan
Kebutuhan Mahasiswa, Tesis pada Program Pascasarjana UPI Bandung, 2000, 43 — 44.
30 [ i
Ibid.
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baru, selalu ingat rumah, gelisah, tidak dapat tidur, makan tidak cocok, dan sebagainya.
Kemudian masalah pergaulan misalnya merasa kesepian, berselish dengan teman di
asrama, merasa terganggu, atau pergaulan mengurangi waktu belgjar.®* Ketiga, masalah
dan kebutuhan di bidang vokasional, di antaranya bimbingan mengenali diri sendiri dan
bakat, minat, kecerdasan, cita-cita; bimbingan dalam pemilihan pekerjaan, dan jurusan
studi; bimbingan dalam perencanaan studi dan pekerjaan. Adapun masalah yang lazim
dihadapi mahasiswa ialah tidak tahu apakah cocok dengan bidang studi yang dipilihnya,
dan apakah ia mampu menyelesaikan studi di jurusan studi yang telah dipilih; merasa salah
pilih jurusan, kehilangan semangat belgjar karena kurang minat, setelah lulus ujian bekerja
di mana, masuk fakultas karena kehendak orang tua, dan sebagainya.* Keempat, masalah
dan kebutuhan sehubungan dengan kehidupan seksual. Pemberian informas dan
bimbingan di bidang ini sangat diperlukan oleh mahasiswa, dan dapat diberikan dengan
menyediakan buku-buku, pemberian ceramah, dan tanya jawab, panel, dan sebagainya.
Masalah yang lazim dihadapi mahasiswa diantaranya putus hubungan dengan pacar, ragu-
ragu memilih karena tidak tahu caranya yang tepat, memilih karena motif yang keliru,
merasa bersalah karena masturbasi/onani, kebutuhan/dorongan yang tidak terpenuhi, harus
menikah, atau pun tidak sependapat dengan keinginan orang tua dalam memilih jodoh.*
Kelima, masalah keluarga yang sering cukup berpengaruh pada proses pendidikan. Jenis
masalah ini meliputi konflik dan ketegangan dalam keluarga, hubungan antara ayah dan

ibu kurang serasi, sikap dan perlakuan orang tua yang kurang bijaksana atau kurang adil,

3 Ardimen, Implementasi Layanan Bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi Dikaitkan Dengan
Kebutuhan Mahasiswa, Tesis pada Program Pascasarjana UPI Bandung, 2000, 43 — 44.
32 i
Ibid. 43-45.
* Ibid. 44-45.
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kurang ada pemahaman dari pihak orang tua, dan sebagainya® Keenam, masalah dan
kebutuhan di bidang kerohanian, yaitu berupa keragu-raguan dalam memeluk/memilih
agama, rasa bersalah, merasa hidup tidak berarti, kebutuhan akan pegangan hidup, rasa
hampa, konflik batin sehubungan dengan kepercayaan, kemunduran, kelesuan, dan
sebagainya. Lazimnya mereka mencari kesempatan untuk dapat berbicara dengan orang
yang tahu, beriman kuat, akan sangat dihargai dan bermanfaat.®® Ketujuh, masalah di
bidang ekonomi. Lumrahnya Bila di luar negeri mahasiswa ditangani oleh badan yang
disebut “Student Personel Services”. Namun pembimbing tidak dapat menerima
mahasiswa yang datang dengan peroalan-persoalan studi macet karena uang kiriman belum
datang, tidak dapat menyelesaikan tugas membayar uang kuliah karena berbagai macam
sebab, kekurangan faslitas belgjar, masalah ekonomi yang disebabkan oleh
ketidakmampuan mengatur keuangan, kejadian-kejadian dalam kerluarga yang
menyebabkan kemacetan dalam pembiayaan studi, dan sebagainya.*® Kedelapan, adalah

masal ah kesehatan jasmani.*’
4. Teknik — Teknik Bimbingan Dan Konseling Di Perguruan Tinggi
Teknik — teknik berikut merupakan teknik pilihan untuk digunakan secara tepat:

a. Teknik diskus kelompok yang bersifat umum atau orientasi, terdiri dari diskusi tentang
program studi kurikulum, perorangan akademis serta proses belgar mengagar yang

dapat dijadikan acuan dan diterapkan dalam pel aksanaan jurusan/program studi.

% Ardimen, Implementasi Layanan Bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi Dikaitkan Dengan
Kebutuhan Mahasiswa, Tesis pada Program Pascasarjana UPI Bandung, 2000, 43 — 44.
* | bid. 45-46.
% Ardimen, Implementasi Layanan Bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi Dikaitkan Dengan
Kebutuhan Mahasiswa, Tesis pada Program Pascasarjana UPI Bandung, 2000, 45-46.
37 i
Ibid.

20



b. Teknik diskus kelompok yang bersifat bantuan, yaitu diskusi tentang segaa
permasal ahan atau problem belgjar, sosia dan masalah pribadi.

c. Teknik kegiatan kelompok lain baik yang bersifat orientasi maupun bantuan.

d. Konsultas person to person (perorangan) untuk memecahkan permasalahan akademik.

e. Konsultas perorangan untuk menangani dan mencari jalan keluar dari berbagai masalah
sosial maupun pribadi.

f. Pembahasan kasus yaitu pembahasan pada diri mahasiswa, serta permasalahan
mahasiswa bersama-sama dengan personaia akademis lain untuk menemukan jalan
keluar dalam membantu mengatasi permasal ahan mahasiswa.

g. Acuan bagi mahasiswa dalam menghadapi kesulitan sosia pribadi yang tidak dapat

ditangani oleh personalia akdemis yang ada di fakultas™.
5. Macam — Macam Bimbingan Dan Konseling Di Perguruan Tinggi

Berangkat dari permasalahan yang sering dialami oleh para mahasiswa, kegiatan
bimbingan dan konseling di lingkungan kampus atau perguruan tinggi mencakup berbagai

jenis sebagal berikut :
a. Bimbingan akademik

Bimbingan akademik adalah layanan utama dari bimbingan mahasiswa.
Berbagai faktor yang bersifat nonakademis yang menjadi permasalahan mahawiswa juga
akan berpengaruh tehadap kegiatan akademis mereka. Bimbingan akademik dapat

difokuskan ke dalam upaya membantu mahasiwa dalam hal berikut ini.

1. Penentuan Program Studi Tiap Semester

% Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 39.
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Ada kecenderungan bahwa mahasiswa belum memahami betul kegunaan
ketentuan jumlah Sistem Kredit Semester (SKS) yang harus dan boleh diambil dalam
menentukan kontrak kredit. Mahasiswa perlu dibantu dalam memahami hal - hal

sebagai berikut :

(8 Hakikat tujuan dan misi pilihan mata kuliah yang dipilih oleh mahasiswa dalam
kaitannya dengan keseluruhan program studi yang diambilnya.
(b) Struktur, is dan mekanisme pelaksanaan kurikulum program studi yang dipilih
para mahasiswa beserta persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat mengikuti
program studi yang hendak ditempuhnya.
(c) Hakikat isi dan fungs setigp mata kuliah yang membangun kurikulum program
studi yang dipilih oleh mahasiswa beserta kaitannya dengan mata kuliah lain dalam
membentuk kemampuan profesionalnya.
(d) Prosedur formal dan tidak forma yang harus ditempuh untuk kelancaran
penentuan serta perencanaan jurusan yang dipilihnya.
(e) Personalia secara fungsiona dapat membantu melancarkan proses penentuan dan
perancangan program studi.*

2. Penyelesaian Studi Dalam Setiap Mata Kuliah
Dalam menempuh mata kuliah, sering menghadapi masalah dan kesulitan dalam
menyelesailkan tugas — tugas, memilih metode dan sumber belgar, meningkatkan
kemampuan dan motif belgjar serta menyesuaikan diri terhadap tuntutan lain yang

terkait dengan mata kuliah yang diikutinya. Dalam hal seperti itu, lulus. Hendaknya

% Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 39.
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mendapat bimbingan untuk mengembangkan kesigpan dan kemampuan sebagai

berikut :

a. Mengikuti perkuliahan dalam bentuk tatap muka secara penuh sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Sebagaimana yang banyak berlaku antara 16 — 18 kali
pertemuan.

b. Membuat |aporan bahasan topik, bab, atau buku yang relevan dengan mata kuliah.

c. Menyusun makalah tentang permasalahan yang relevan dengan mata kuliah.

d. Menyusun laporan survey, observasi atau praktikum dari mata kuliah terkait.

e. Melaksanakan tugas kerja, praktik lapangan, laboratorium, bengkel unit produksi,
unit usaha dan lain-lain®

3. Dorongan Penyelesaian Tugas Akhir.

Seringkali hambatan mahasiswa dalam menyelesaikan studi disebabkan oleh
keterlambatan penyelesaian tugas akhir. Hal ini karena mereka kurang memiliki
motif dan kemampuan membagi waktu terhadap penyelesaian tugas akhirnya. Untuk

itu, para mahasiswa perlu mendapatkan bimbingan dalam hal sebagai berikut:

a) Membangkitkan dan meningkatkan motivasi dalam penyusunan tugas akhir.
b) Merencanakan dan mengatur waktu untuk menyel esaikan tugas akhir. **

4. Penyelesaian Praktik Lapangan
Kegiatan praktik lapangan merupakan ujung tombak dari proses pembinaan
professional. Melalui kegiatan ini diharapkan mahasiswa benar — benar mel aksanakan
dan menghayati tugas — tugas serta praktik profesinya, untuk itu mahasiswa perlu

mendapat bimbingan sebagal berikut :

“ Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 39
*1bid. 40.
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a) Menumbuhkan motif dan kesiapan diri untuk terjun dan tampil sebagal tenaga
professional dalam bidangnya.
b) Menumbuhkan kesigpan dan kemampuan mandiri dalam penyelesaian tugas -
tugas profesionalnya.*?
b. Bimbingan pengembangan sikap dan tanggung jawab profesional

Sebagian mahasiswa sering tampak gejaa yang kurang mendukung pengembangan sikap

dan tanggung jawab profesional. Untuk itu para mahasiswa perlu mendapat bimbingan

dalam hal berikut :

(1)Menumbuhkan kesigpan diri untuk menjadi tenaga profesional. Upaya ini dapat
dilakukan dalam kegiatan perkuliahan ataupun melalui kegiatan konsultasi dengan
pembimbing akademis. Dalam menumbuhkan kesiapan diri ini perlu pula dilakukan
pembinaan khusus dalam penampilan diri dan penampilan bidang profesinya.

(2)Mengembangkan wawasan bidang profesinya melalui berbagai kegiatan akademis®

c. Bimbingan penyesuaian sosial dan pribadi.

Dalam mengikuti dan menyelesaikan studinya mahasiswa seringkali menghadapi

berbagai masalah sosial dan pribadi yang cukup berpengaruh terhadap proses studinya

sesual dengan permasalahan yang sering timbul, mahasiswa perlu mendapat bimbingan
dalam hal berikut :

1. Penyesuaian diri terhadap suasana kehidupan perguruan tinggi (terutama mahasiswa
baru).

2. Pembinaan dan pemeliharaan motif, serta gairah untuk belgjar secara kreatif dan

produktif.

2 Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 42.
* Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 44.
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3. Menghindarkan dan menyelesaikan konflik baik dengan teman, dosen maupun
anggota keluarga
4. Penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat tinggal
5. Penyelesaian konflik antara keinginan studi dan pemenuhan tugas pekerjaan
keluarga.*
6. Jenis-jenisLayanan Bimbingan dan Konseling
a. Layanan Orientas

Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik dan
pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap peserta didik
(terutama orang tua) memahami lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasuki peserta
didik, untuk mempermudah dan memperlancar berperannya peserta didik di lingkungan
yang baru ini.*

b. Layanan Informasi

Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain
yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik (terutama orang tua)
menerima dan memahami informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan)
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan
sehari-hari sebagai pelgjar, anggota keluarga, dan masyarakat.*

c. Layanan Penempatan dan Penyaluran

Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya penempatan/penyaluran di dalam kelas,

kelompok belgar, jurusan atau program studi, program pilihan, magang, kegiatan

“ Juntika Nurihsan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 45.

** Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2000), 43-44.

“6 Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, 44.
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kurikuler/ekstrakurikuler) sesuai dengan potensi, bakat, dan minat serta kondis
pribadinya.*’
. Layanan Bimbingan Belajar

Bimbingan belgjar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting
diselenggarakan di perguruan tinggi. Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-
kegagalan yang dialami mahasiswa dalam belgjar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan
atau rendahnya intelegensi. Sering kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak
mendapat |ayanan bimbingan yang memadai.*®
L ayanan Konseling Perorangan

Konseling perorangan dimaksudkan sebagai pelayanan khusus dalam hubungan
langsung tatap muka antara konselor dan klien. Dalam hubungan ini masalah klien
dicermati dan diupayakan pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan kekuatan klien
sendiri. Dalam kaitan ini, konseling dianggap sebaga upaya layanan yang paling utama
dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien. Bahkan dikatakan bahwa konseling
merupakan “jantung hatinya” pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Hal itu berarti
agaknya bahwa apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka masalah klien
akan teratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan lainnya tinggal mengikuti atau
berperan sebagal pendamping. Atau dengan kata lain, konseling merupakan layanan inti
yang pel aksanaannya menuntut persyaratan dan mutu usaha yang benar-benar tinggi.*°

Implikasi lain pengertian “jantung hati” itu ialah, apabila seorang konselor telah
menguasai dengan sebaik-baiknya apa, mengapa dan bagaimana pelayanan konseling itu

(dalam arti memahami, menghayati, dan menerapkan wawasan, pengetahuan dan

" Dewa K etut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, 45.
“8 Prayitno dan Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2004), 279.
“Hallen A, BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 85.
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keterampilan dengan berbagai teknik dan teknologinya), maka dapat diharapkan ia akan
dapat menyelenggarakan layanan-layanan bimbingan lainnya dengan tidak mengalami
banyak kesulitan.

Dapat disimpulkan bahwa Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimbingan
dan konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) mendapat layanan langsung
tatap muka (secara perorangan) dengan Dosen Pembimbing Akademik atau Konselor
dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya.

f. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok

Layanan bimbingan dan konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan sgumlah peserta didik secara bersama-sama melalui
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari
guru pembimbing) dan/atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik)
tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan/
untuk perkembangan dirinya baik sebaga individu maupun sebagai pelgjar, dan untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan/atau tindakan tertentu.™

F. Metode Pendlitian
1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
fenomenologi. Melalui pendekatan fenomenologi, diharapkan deskripsi atas fenomena
yang tampak di lapangan dapat diinterpretasi makna dan isinya lebih dalam.

Dengan metode dan pendekatan tersebut, penelitian ini diarahkan pula pada latar

belakang dan individu secara holistik (utuh) maksudnya, tidak mengisolasi individu atau

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Berbasis Integrasi) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), 164.
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organisasi ke dalam variabel-variabel atau hipotesis, melainkan memandang sebagai
suatu keutuhan mendasarkan diri pada latar alamiah atau konteks dari suatu keutuhan
(entity). Karena, keutuhan tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya.

. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah peristiwa, obyek, dan sgfumlah tindakan atau
perilaku yang berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling di UMY .

. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data tentang bentuk dan
proses layanan bimbingan konseling di UMY serta hambatan dan keberhasilan yang telah
dicapal dalam melakukan pelayanan bimbingan dan konseling di UMY .

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara ditujukan kepada pimpinan perguruan tinggi, dosen dan Pusat Layanan
Konseling dan Pengembangan Diri Mahasiswa untuk mendapatkan gambaran tentang
bagaimana visi, misi, dan fungs bimbingan dan konseling menurut reponden serta
konsep bentuk dan layanan konseling di UMY .

Berangkat dari rumusan masalah penelitian ini, disusunlah kisi-kis pedoman
wawancara beserta indikatornya. Setelah tersusun kisi-kisi langkah berikutnya adalah
merumuskan pertanyaan pokok dengan merujuk kepada beberapa indikator yang ada
dalam kisi-kisi alat pengumpul data penelitian ini. Dengan adanya pertanyaan tersebut
diperoleh jawaban responden penelitian kemudian jawaban tersebut diperdalam lagi

dengan pertanyaan-pertanyaan selanjutnya hingga diperoleh data yang lebih lengkap.

28



4. Andisis Data

Terdapat data dalam penelitian ini, yaitu data naratif. Data komentar-komentar
responden tentang bentuk, proses, hambatan dan keberhasilan layanan bimbingan dan
konseling di perguruan tinggi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data naratif ini
adalah andlisis isi. Andlisis isi (content analisys) merupakan teknik untuk mereduksi
infformasi  naratif kompleks menjadi rumusan yang lebih sederhana. Andisis ini
dikenakan kepada komentar-komentar subjek penelitian terhadap bentuk, proses,
hambatan dan keberhasilan layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi
khususnya tentang visi, misi, dan fungsi layanan bimbingan dan konseling di UMY .

G. Sistematika Pembahasan

BAB | adaah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il iadah Konsep Urgensi Layanan Bimbingan dan Konseling di Perguruan
tinggi yang meliputi Esensi Layanan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi,
Kebutuhan Mahasiswa terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi,
Karakteristik Tugas-tugas Perkembangan Mahasiswa, Karakteristik Belgjar di Perguruan
Tinggi.

BAB Il adadah gambaran atau profil tentang Universitas Muhammadiyah
Y ogyakarta serta Pusat Layanan Konseling dan Pengembangan Diri Mahasiswa.

BAB 1V adalah Proses Layanan Bimbingan dan Konseling yang dilakukan bagi

mahasiswva UMY serta hambatan dan keberhasilan layanan bimbingan dan konseling di
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perguruan tinggi khususnya tentang visi, misi, dan fungs layanan bimbingan dan konseling
di UMY.

BAB V adaah berisi penutup, yang mencakup dua hal, yaitu kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
1. Bentuk dan ProsesLayanan Bimbingan dan Konseling Islam di UMY

Bentuk dan layanan Bimbingan dan Konseling Islam di UMY mencakup pada
tiga hal, pertama bimbingan akademik, kedua bimbingan pengembangan sikap dan
tanggung jawab professional serta ketiga ialah bimbingan penyesuaian pribadi dan social.
Proses layanan tersebut berjenjang, dilakukan dari tingkat program studi (prodi) oleh
Dosen Pembimbing Akademik, pada tingkat fakultas (Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan) dan pada tingkat Universitas hingga tindakan serius oleh psikolog atau
psikiater.

2. Hambatan dan Keberhasilan

Hambatan yang ditemukan pada proses layanan bimbingan dan konseling islam di
UMY terletak pada dua hal, pertama ialah ruangan tetap untuk melakukan tindakan dan
kurang maksimalnya pendampingan yang dilakukan oleh DPA.

Adapun keberhasilan yang dapat dirasakan oleh mahasiswa ialah pembinaan
kebutuhan individu tentang proses adaptasi dan motivas yang dibutuhkan para
mahasiswa serta system bimbingan dan konseling islam yang tidak saklek sehingga dapat
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan kampus.

B. Saran
1. Penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga dapat dikembangkan dalam pnelitian-

penelitian selanjutnya
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. Semoga dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan corak dan gambaran tentang
bimbingan dan konseling islam yang ada di perguruan tinggi
. Semoga dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan perhatian lebih, akan pentingnya

bimbingan dan konseling di perguruan tinggi
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